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LAMPIRAN 1.
PEDOMAN WAWANCARA

PETERNAK
1. Berapa Jumlah Sapi di Peternakan Bapak/Ibu?
2. Bagaimana cara Bapak/lIbu Merawat Sapi?
3. Dimana tempat Bapak/Ibu memilihara Sapi?
4. Apakah Bapak/Ibu memiliki lahan kosong untuk memilihara sapi?
5. Berapa keuntungan dari memilihara sapi?
6. Berapa kerugian yang dialami saat memilihara sapi?
7. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami komplen dari masyarakat?
8. Adakah Undang-undangan pemerintah Desa yang mengatur pemiliharaan

sapi?

9. Berapa jumlah pendapatan yang didapatkan dari satu ekor sapi?

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah boleh memilihara sapi tanpa kandang?
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PEDOMAN WAWANCARA

MASYARAKAT
. Bagaimana perasaan Bapak/lbu ketika adanya peternakan sapi di desa
Hitu?
. Apa saja gangguan yang dialami bapak/lbu ketika adanya peternakan sapi
(tanpa kandang) di Desa Hitu?
. Apakah ada Undang-undang pemerintahan Desa yang mengatur
pemiliharaan sapi (tanpa kandang) di Desa Hitu?
. Apa saja kerugian yang dialami Bapak/Ibu ketika adanya pemiliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) di Desa Hitu?
. Apakah Bapak/lbu pernah mengajukkan keluhan terhadap pemiliharaan
sapi (tanpa kandang) ke Pemerintah Desa dan Pemilik ternak?
. Apakah Bapak/lbu pernah meminta ganti rugi atas kerusakan yang
dialami?
. Bagaimana tanggapan Pemerintah Desa dan Pemilik sapi terhadap keluhan
Bapak/Ibu?
. Menurut Bapak/Ibu, Apakah boleh memilihara sapi tanpa kandang di Desa

Hitu?
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Hasil Wawancara Peternak

Nama : Bpk Duka
Tanggal : 30 September 2023

1. Berapa jumlah sapi di peternakan Bapak/lbu ?
7 ekor yang di pelihara

2. Bagaimana cara bapak/ibu merawat sapi ?
Dikasih makan dan minum setiap pagi dan sore

3. Dimana tempat bapak/ibu memelihara sapi?
Dihalaman belakang rumah

4.  Apakah bapak/ibu memiliki lahan kosong untuk memelihara sapi?
Tidak ada

5.  Berapa keuntungan dari memelihara sapi?
Belum pernah mendapat keuntungan karena belum pernah menjual sapi
tersebut

6. Berapa kerugian yang pernah dialamai saat memelihara sapi tersebut ?
Sejauh ini belum pernah mengalami kerugian

7. Apakah bapak/ibu pernah mengalami komplen dari masyarakat?
Tidak ada

8.  Adakah peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur pemeliharaan
sapi ?
Tidak ada

9. Berapa jumlah pendapatan yang didapatkan dari satu ekor sapi ?
5 — 7 jutaan bahkan lebih

10. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang ?

boleh
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Hasil Wawancara Peternak

Nama : Bpk Tete
Tanggal : 26 September 2023

1. Berapa jumlah sapi di peternakan Bapak/lbu ?
7 ekor yang di pelihara

2. Bagaimana cara bapak/ibu merawat sapi ?
Dengan cara memberi makan dan minum yang banyak

3. Dimana tempat bapak/ibu memelihara sapi?
Padang rumput

4.  Apakah bapak/ibu memiliki lahan kosong untuk memelihara sapi?
Tidak ada

5.  Berapa keuntungan dari memelihara sapi?
8 jutaan

6. Berapa kerugian yang pernah dialamai saat memelihara sapi tersebut ?
1 jutaan

7. Apakah bapak/ibu pernah mengalami komplen dari masyarakat?
Ya pernah

8. Adakah peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur pemeliharaan
sapi ?
Tidak ada

9. Berapa jumlah pendapatan yang didapatkan dari satu ekor sapi ?
8 — 9 jutaan

10. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang ?

Ya, boleh
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Hasil Wawancara Peternak

Nama : Bpk Mat

Tanggal : 28 September 2023

1. Berapa jumlah sapi di peternakan Bapak/lbu ?
5 ekor yang di pelihara

2. Bagaimana cara bapak/ibu merawat sapi ?
Memberi makan, minum dan obat pada waktunya

3. Dimana tempat bapak/ibu memelihara sapi?
Lahan kosong

4.  Apakah bapak/ibu memiliki lahan kosong untuk memelihara sapi?
Ya, ada

5.  Berapa keuntungan dari memelihara sapi?
Keuntungan dari memelihara sapi didapat tergantung dari usia sapi

6. Berapa kerugian yang pernah dialamai saat memelihara sapi tersebut ?
Kerugian dari memelihara sapi Ketika sapi kadang memakan tumbuhan,
atau sapi mempunyai penyakit

7. Apakah bapak/ibu pernah mengalami komplen dari masyarakat?
Pernah, contonya sepertisapi membuang air besar di pekarangan atau
memakan tanaman orang

8. Adakah peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur pemeliharaan
sapi ?
Tidak ada

9. Berapa jumlah pendapatan yang didapatkan dari satu ekor sapi ?
Pendapatan didapat tergantung usia, jika usia kecil 3 — 4 jutaan, kalua
besar 10 — 15 jutaan

10. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang ?
Boleh asalkan diikat berpindah tempat dan lokasi yang ikat terdapat
banyak rumput
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Hasil Wawancara Peternak

Nama : Bpk Dula
Tanggal : 26 September 2023

1. Berapa jumlah sapi di peternakan Bapak/lbu ?
6 ekor yang di pelihara

2. Bagaimana cara bapak/ibu merawat sapi ?
Memberi makan sapi dan selalu mengecek Kesehatan sapi

3. Dimana tempat bapak/ibu memelihara sapi?
Dihalaman belakang rumah

4.  Apakah bapak/ibu memiliki lahan kosong untuk memelihara sapi?
Ya, ada

5.  Berapa keuntungan dari memelihara sapi?
Dilihat dari keuntungan berarti dengan menjual 1 ekor sapi mencapai 5 —
8 jutaan

6. Berapa kerugian yang pernah dialamai saat memelihara sapi tersebut ?
Jika 1 ekor sapi mengalami penyakit dan disitulah muncul kerugian 1 ekor
sapi

7. Apakah bapak/ibu pernah mengalami komplen dari masyarakat?
Tidak ada

8. Adakah peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur pemeliharaan
sapi ?
Tidak ada

9. Berapa jumlah pendapatan yang didapatkan dari satu ekor sapi ?
5 -8 jutaan

10. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang ?

Boleh, tetapi selalu memantau terus situasi dan kondisi sapi berada
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Hasil Wawancara Peternak

Nama : Bpk Saleh
Tanggal : 26 September 2023

1. Berapa jumlah sapi di peternakan Bapak/lbu ?
10 ekor yang di pelihara

2. Bagaimana cara bapak/ibu merawat sapi ?
Memberi makan dan minum yang banyak

3. Dimana tempat bapak/ibu memelihara sapi?
Lahan kosong

4.  Apakah bapak/ibu memiliki lahan kosong untuk memelihara sapi?
Ya, ada

5.  Berapa keuntungan dari memelihara sapi?
Keuntungan memelihara sapi didapat tergantung dari usia sapi

6. Berapa kerugian yang pernah dialami saat memelihara sapi tersebut ?
Jika 1 ekor sapi menbgalami penyakit maka disitulah muncul kerugian

7. Apakah bapak/ibu pernah mengalami komplen dari masyarakat?
Tidak ada

8. Adakah peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur pemeliharaan
sapi ?
Tidak ada

9. Berapa jumlah pendapatan yang didapatkan dari satu ekor sapi ?
5-8

10. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang ?

Boleh, asalkan sapinya diikat
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Hasil Wawancara Masyarakat

Nama : Ibu Ida

Tanggal : 29 September 2023

1. Bagaimana perasaan Bapak/lbu Ketika adanya peternakan sapi di desa
Hitu ?
Senang sekali

2. Apa saja gangguan yang di alami Bapak/Ibu ketika adanya peternakan
sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Memasuki perkebunan sembarangan

3. Apakah ada peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur
pemeliharaan sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Tidak ada

4. Apa saja kerugian yang dialami bapak/ibu Ketika adanya pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) di desa hitu ?
Memakan tanaman-tanaman

5. Apakah bapak/ibu pernah mengajukan keluhan terhadap pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) ke pemerintahan desa dan pemilik ternak ?
Ya, pernah

6. Apakah bapak/ibu pernah meminta ganti rugi atas kerugian yang dialami ?
Ya, pernah meminta ganti rugi berupa uang Rp. 50.000,-

7. Bagaimana tanggapan pemerintahan desa dan pemilik sapi terhdap
keluhan bapak/ibu ?
Sangat bertanggung jawab

8. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang di desa
hitu ?
Ya, boleh
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Hasil Wawancara Masyarakat

Nama : Ibu Na

Tanggal : 27 September 2023

1. Bagaimana perasaan Bapak/lbu Ketika adanya peternakan sapi di desa
Hitu ?
Senang sekali

2. Apa saja gangguan yang di alami Bapak/Ibu ketika adanya peternakan
sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Memasuki perkebunan sembarangan

3. Apakah ada peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur
pemeliharaan sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Tidak ada

4. Apa saja kerugian yang dialami bapak/ibu Ketika adanya pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) di desa hitu ?
Memakan jualan

5. Apakah bapak/ibu pernah mengajukan keluhan terhadap pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) ke pemerintahan desa dan pemilik ternak ?
Ya, pernah

6. Apakah bapak/ibu pernah meminta ganti rugi atas kerugian yang dialami ?
Ya, pernah meminta ganti rugi berupa uang Rp. 100.000,-

7. Bagaimana tanggapan pemerintahan desa dan pemilik sapi terhdap
keluhan bapak/ibu ?
Sangat bertanggung jawab

8. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang di desa
hitu ?
Ya, boleh
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Hasil Wawancara Masyarakat

Nama : Ibu Fat

Tanggal : 28 September 2023

1. Bagaimana perasaan Bapak/lbu Ketika adanya peternakan sapi di desa
Hitu ?
Senang

2. Apa saja gangguan yang di alami Bapak/Ibu ketika adanya peternakan
sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Ada, membuang air sembarangan

3. Apakah ada peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur
pemeliharaan sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Tidak ada

4. Apa saja kerugian yang dialami bapak/ibu Ketika adanya pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) di desa hitu ?
Sapi memasuki perkebunan orang dan memakan tanaman-tanaman

5. Apakah bapak/ibu pernah mengajukan keluhan terhadap pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) ke pemerintahan desa dan pemilik ternak ?
Ya, pernah mengajukan keluhan terhadap pemilik sapi karena telah
memakan tanaman

6. Apakah bapak/ibu pernah meminta ganti rugi atas kerugian yang dialami ?
Ya, pernah meminta ganti rugi berupa uang kurang lebih Rp. 300.000,-

7. Bagaimana tanggapan pemerintahan desa dan pemilik sapi terhdap
keluhan bapak/ibu ?
Sangat bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi

8. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang di desa
hitu ?
Ya, boleh
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Hasil Wawancara Masyarakat

Nama : Ibu Eda

Tanggal : 27 September 2023

1. Bagaimana perasaan Bapak/lbu Ketika adanya peternakan sapi di desa
Hitu ?
Senang sekali

2. Apa saja gangguan yang di alami Bapak/Ibu ketika adanya peternakan
sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Memasuki perkebunan

3. Apakah ada peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur
pemeliharaan sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Tidak ada

4. Apa saja kerugian yang dialami bapak/ibu Ketika adanya pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) di desa hitu ?
Memakan tanaman-tanaman yang ada

5. Apakah bapak/ibu pernah mengajukan keluhan terhadap pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) ke pemerintahan desa dan pemilik ternak ?
Ya, pernah

6. Apakah bapak/ibu pernah meminta ganti rugi atas kerugian yang dialami ?
Ya, pernah meminta ganti rugi berupa uang senilai Rp. 50.000,-

7. Bagaimana tanggapan pemerintahan desa dan pemilik sapi terhdap
keluhan bapak/ibu ?
Sangat bertanggung jawab

8. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang di desa
hitu ?
Ya, boleh
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Hasil Wawancara Masyarakat

Nama : Ibu Ima

Tanggal : 26 September 2023

1. Bagaimana perasaan Bapak/lbu Ketika adanya peternakan sapi di desa
Hitu ?
Merasa senang

2. Apa saja gangguan yang di alami Bapak/Ibu ketika adanya peternakan
sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Ada, membuang air semabarangan karena bisa mengganggu suasana dan
beranak sembarangan

3. Apakah ada peraturan dari pemerintahan desa yang mengatur
pemeliharaan sapi (tanpa kandang) di desa Hitu ?
Tidak ada

4. Apa saja kerugian yang dialami bapak/ibu Ketika adanya pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) di desa hitu ?
Masuknya sapi pada kebun orang sembarangan dan memakan tanaman

5. Apakah bapak/ibu pernah mengajukan keluhan terhadap pemeliharaan
ternak sapi (tanpa kandang) ke pemerintahan desa dan pemilik ternak ?
Ya, pernah mengajukan keluhan terhadap pemilik sapi, karena memakan
tanaman yang ada

6. Apakah bapak/ibu pernah meminta ganti rugi atas kerugian yang dialami ?
Ya, pernah meminta ganti rugi berupa uang kurang lebih Rp. 1.000.000,-

7. Bagaimana tanggapan pemerintahan desa dan pemilik sapi terhdap
keluhan bapak/ibu ?
Tanggapan pemilik sapi sangat bertanggung jawab atas kerugian yang
terjadi

8. Menurut bapak/ibu, apakah boleh memelihara sapi tanpa kandang di desa
hitu ?
Boleh, tetapi harus dengan tetap mengawasi keberadaan sapi
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Dokumentasi Penelitian

Gambar 2 Wawancara dengan Peternak Sapi
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Gambar 4 Wawancara Masyarakat
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Gambar 5 Wawancara Masyarakat
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mengadakan Penelitian maka Kepala Pemerintah Negeri Hitumessing dengan ini menerangkan

nama Mahasiswa di bawah ini :

Nama : NURMALA UWEN
Nim : 190101013
Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Benar telah mengadakan Penelitian di Negeri Hitumessing pada Tanggal 05 September s/d 05
Oktober 2023, guna melengkapi Data Awal dan Penyusunan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Dampak Peternakan Sapi Terhadap Perekonomian Masyarakat di Desa Hitu Kecamatan
Leihitu Kabupaten Maluku Tengah dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam .

Demikian surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hitumessing, 02 Oktober 2023
a.n. Kepala Pemerintah Negeri Hitumessing
Sekitaris
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